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Lampiran 1. Lembar Penjelasan menjadi Partisipan 

 

Kepada Yth. Calon Partisipan 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Priscilla Adelia Padudung 

NIM : R011201084 

Alamat: Perumahan Royal Spring 2, cluster Forest Spring blok E12/19, Gowa 

 

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul "Eksplorasi Kebutuhan 

Informasi Orang Tua Anak dengan Leukemia di RSUP DR. Wahidin 

Sudirohusodo Makassar". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

informasi orang tua anak dengan leukemia di RSUP DR. Wahidin Sudirohusodo 

Makassar. Partisipan diminta untuk mengisi lembar persetujuan menjadi responden. 

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik wawancara mendalam dan 

membutuhkan waktu 25-35 menit. Instrumen bantu dalam penelitian ini adalah alat 

untuk merekam selama sesi wawancara yaitu voice recorder. Peneliti akan 

merahasiakan identitas orang tua pasien sebagai partisipan dan segala informasi yang 

diberikan hanya digunakan untuk penelitian ini. Bila selama penelitian ini berlangsung, 

partisipan ingin mengundurkan diri karena suatu hal maka partisipan dapat 

mengungkapkannya langsung kepada peneliti 
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Lampiran 2. Lembar persetujuan menjadi partisipan 

 

 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

 

(Persetujuan Responden) 

 

 

 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Umur : 

 

Pendidikan Terakhir : 

 

Pekerjaan : 

 

Alamat : 

 

 

 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya dari peneliti serta 

mengetahui manfaat penelitian yang berjudul “Eksplorasi Kebutuhan 

Informasi Orang Tua Anak dengan Leukemia di RSUP DR. Wahidin 

Sudirohusodo, Makassar” maka saya (bersedia / tidak bersedia) 

diikutsertakan dalam penelitian ini. 
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Makassar, 2024 

Peneliti, Responden, 

 

 

 

 

 

 

 

( Priscilla Adelia P.) (. .............................. ) 

 

 

 

 

*keterangan : coret yang tidak perlu 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Eksplorasi Kebutuhan Informasi Orang Tua Anak dengan 

Leukemia di RSUP DR. Wahidin Sudirohusodo, Makassar 

 

 

Pernyataan Pembuka : 

 

Untuk kepentingan penelitian, saya ingin mengetahui pengalaman 

bapak/ibu dalam merawat anak bapak / ibu setelah mengetahui bahwa anak 

bapak / ibu terdiagnosa leukemia. Saya berharap bapak / ibu dapat 

menceritakan informasi apa saja yang bapak / ibu tersebut. Saya sangat 

berharap bapak / ibu dapat menceritakan apa saja secara terbuka terkait semua 

pengalaman yang bapak / ibu rasakan dalam keluarga ini secara apa adanya, 

serta pendapat dan pemikiran yang bapak / ibu miliki. Segala hal yang 

berhubungan dengan identitas keluarga ini akan saya rahasiakan untuk menjaga 

privasi keluarga. 

 

 

PANDUAN PERTANYAAN 
 

Responden : Orang Tua Anak dengan Leukemia 

Tujuan : 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh gambaran terkait kebutuhan 

informasi yang orang tua dapatkan selama anak melakukan pengobatan serta 

perawatan di rumah sakit. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk pengambil keputusan dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 
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Bagian I : Pengantar 

 

• Menyambut dan mengucapkan terima kasih atas partisipasi responden didalam 

wawancara 

• Menjelaskan tujuan dari penelitian ini kepada responden 

• Memberikan dorongan tentang pentingnya partisipasi dari setiap responden dan 

bahwa tidak ada jawaban yang benar atau salah 

• Memberikan penjelasan tentang pemakaian perekam sebagai alat bantu dalam 

mendokumentasikan proses wawancara 

• Menjelaskan tentang topik wawancara serta terminologi yang terkait 

dengannya (kebutuhan informasi yang orang tua ketahui dan dapatkan dalam 

perawatan serta pengobatan anak dengan leukemia). 

 

 

Bagian II : Pertanyaan 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kondisi/ penyakit anak bapak/ibu saat ini? 

2. Apa saja gejala awal yang anak bapak/ibu tunjukkan sebelum mengetahui 

bahwa anak bapak/ibu terdiagnosa leukemia? 

3. Berapa lama bapak/ibu memperhatikan gejala yang anak bapak/ibu tunjukkan 

sampai akhirnya memutuskan untuk membawa anak bapak/ibu untuk 

diperiksa? 

4. Bisa dijelaskan pak/bu, apa saja rangkaian pemeriksaan yang dilakukan oleh 

anak bapak/ibu sebelum akhirnya dokter menjelaskan bahwa anak bapak/ibu 

ini terdiagnosa leukemia? 

5. Bagaimana perasaan bapak/ibu ketika dokter/petugas kesehatan menjelaskan 

bahwa anak bapak/ibu terdiagnosa leukemia? 

6. Apa saja penjelasan yang diberitahukan oleh dokter terkait pengobatan, 

perawatan serta efek samping dari pengobatan anak bapak/ibu ini? Tolong 

diceritakan pak/bu 
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7. Bagaimana bapak/ibu mengakses informasi yang berkaitan dengan kondisi 

anak bapak/ibu? 

8. Selama mendampingi anak bapak/ibu menjalani pengobatan dan perawatan, 

jelaskan hal apa saja yang membuat bapak/ibu kesulitan dalam mengakses 

informasi? Ceritakan pengalaman bapak/ibu 

9. Selain pengobatan dan perawatan, bisa diceritakan mengenai informasi seperti 

apa yang masih bapak/ibu perlukan berkaitan dengan kondisi anak bapak/ibu? 

10. Apa saja harapan yang ingin bapak/ibu sampaikan terkait informasi pengobatan 

dan perawatan yang anak bapak/ibu jalani selama ini ? 

 

 

Bagian III : Penutup 

 

• Mengulang beberapa hal penting yang telah disampaikan oleh responden untuk 

meminta konfirmasi mereka 

• Mengucapkan terima kasih atas partisipasi dari responden 
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Lampiran 4. Surat 
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Lampiran 5. Analisa Data 
 

 

 

 

No Partisipan  

 

Kata Kunci 

 

 

Kategori 

 

 

Tema 1 2 3 4 5 6 7 

 √       Masuk ruangan khusus dan   

 terpasang alat-alat   

       √ Pemahaman awal kemoterapi itu Mekanisme  

 kayak semacam radioterapi Kemoterapi  

      √  Terpapar radiasi   

  √      Karena  saya  belum  tahu  yang  Kesalahan 

 namanya kemo, karena kita yang  Persepsi 

 orang-orang dari daerah kalau  tentang 

 dengar nama kemo itu kan agak Kemoterapi Kemoterapi 

 parah toh merupakan  

   √     Kemoterapi itu menyeramkan tindakan yang  

  menakutkan  
    √    Awalnya kukira kalau kemo itu 

 nanti anakku banyak dipasangkan   
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        kabel-kabel dibadannya sama 

dikasihkan terus obat keras 

  

     √   Takut sekali saya awalnya kalau 

anakku harus dikemo karena kita 

tahunya sih dikasihkan obat dan 

ndabisa mi diselamatkan anakku 

  √      Kalau penyembuhannya sih 

katanya kalau menurut keluarga- 

keluarga pasien itu 75% lah 

 

 

 

Kemoterapi 

tindakan yang 

menyembuhkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peer Support 

dalam 

Perawatan 

    √    Biasanya kami sharing-sharing aja 

sama teman-teman disini toh dan 

apalagi banyakmi juga yang bisa 

sembuh dari sakit ini juga, mereka 

sih bilangnya sekitar 80% sembuhji 

ini anak-anak karena belumpi ji 

separah sakitnya orang dewasa 

       √ Kalau kita lupa obatnya...kayak 

obat dexa, biasa kutanyakan ke 

mereka “apalagi  nama obatnya 

ini?” 

 

 

Berbagi informasi 

tentang obat 

     √   Iya, pastinya sharing juga dengan 

teman-teman lainnya seperti 

sekarang  ini  obat  yang  masuk 
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        apakah sudah pernah juga anaknya 

teman-teman ini dapat dan apa 

efeknya di anaknya mereka 

  

       √ Paling sharing kayak vitamin- 

vitamin  ji saja  toh...biasanya 

mereka kasihkan apa vitaminnya 

 

 

 

 

Sharing tentang 

Kebutuhan Nutrisi 

   √     Kalau susu kan bisaji yang penting 

bukan yang langsung 

diminum...tapi yang disiram pi dulu 

sama air panas toh, jadi itu katanya 

pengawetnya lebih sedikit 

 √       Katanya yang berhasil itu...jangan 

kasih makan sembarang saja. 

Makanannya pun dijaga terus 

 

 

 

 

Sharing tentang 

Pola Makan 

      √  Pokoknya jaga terus saja 

makannya, jangan dikasih makan 

sembarang makananlah karena kan 

biasa ada pengawetnya kalau 

makanan yang cepat saji begitu toh. 

Itu kata-katanya teman disini sih 

    √    Saya sih biasanya caritau lagi nama 

obatnya anakku, kayak semisal 

kemarin ada obat leucovorine yang 

masuk, langsung ku searching “efek 

sampingnya obat ini?” dan begitu 

juga kalau ada obat lain yang masuk 
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        Diawal-awal memang saya selalu 

searching sama bapaknya bahwa 

obat-obat apa saja yang dipakai ini 

 

 

 

Jenis-jenis Obat 

yang Dipakai 

untuk Pengobatan 

 

 

 

Pencarian 

Informasi 

Penunjang 

Keberhasilan 

Terapi 

Pengobatan 

 √       dan efeknya ke anakku parahkah 

atau tidak 

   √     Itu hari sih baca-baca lewat google 

yah tapi mungkin nda terlalu 

mendalam juga, salah satunya itu 

ada obat MTX baru yaampun itu 

anakku lemas sekali, karena sibuk 

juga perawat disini toh, akhirnya 

saya searching “kalau efek obat 

MTX begitu buat anak lemas?” 

   √     Saya  juga  cari  di  google  itu 

“Apakah kemoterapi jalan satu- 

satunya untuk penyakit leukemia?” 

 

 

Bentuk Pengobatan 

Leukemia       √  Pas awal-awal itu cuman pengen 

tau kayak jenis-jenis nama 

penyakitnya karena macam-macam 

gitu terus dokter sempat bilang 

kalau  harus  dikemo  jadi  saya 
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        caritau apakah harus dengan 

kemoterapi saja dia ini diobati 

  

    √    Saya itu yang cari di google yang 

terjadi sekarang. Kalau kemo itu 

bagaimana begitu, itu yang kita 

tahu ternyata sama yang dijelaskan 

begitu 

       √ Biasanya sih “apa makanan yang 

membuat Hbnya naik?”, “makanan 

apa yang kasih naik nafsu 

makannya?”...pokoknya buat 

bagus, buat perbaiki imunnya habis 

kemo toh. Terus “buah-buah apa 

saja yang boleh dimakan?” 

 

 

 

 

 

Jenis Makanan 

yang dapat 

Mengembalikan 

Kondisi Daya 

Tahan Tubuh 

setelah Kemoterapi 

      √  Saya sering baca itu kayak jurnal 

kedokteran juga kan dan ga 

semuanya sih saya cari, yang paling 

utama biasa saya cari apa makanan 

yang bisa buat nafsu makannya 

kembali 

  √      Anakku sebelum masuk obat MTX 

ini nafsu makannya luar biasa 

sekali, lahap sekali lah tapi begitu 

kena MTX langsung turun nafsu 

makannya. Akhirnya saya sama 

mamanya caritau makanan yang 

buat  nafsu  makannya  naik  lagi 

supaya nda lemas 
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   √     Biasanya sih kayak obat herbal 

toh...”apakah ada obat herbal yang 

bisa menyembuhkan?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis-jenis Terapi 

Herbal 

 

     √   Sebelum dikemo anakku ini, saya 

bawa pulang dulu dan berpikir 

untuk berobat dirumah-rumah 

pakai herbal saja karena biasanya 

dalam bentuk minuman-minuman. 

Saya searching apakah betul obat 

ini dapat membantu dan saya coba 

pakai obat-obat herbal itu walaupun 

ujungnya kembali ji lagi kerumah 

sakit 

       √ Dulu sih sempat ada yah runding 

gitu sama suami untuk pakai 

pengobatan herbal dan cari-carilah 

pengobatan herbal disekitar rumah 

kan 

 √       Petugas kesehatan lebih aktif lagi  

Pendekatan 

Petugas Kesehatan 

 

 

 

Penjelasan 

Lengkap 

terkait 

Kemoterapi 

     √   Pelayanannya lebih baik lagi 

   √     Itu...sebelum dikasih masuk obat 

harus dijelaskan “ini ada efek 

sampingnya” seperti tadi pas 

anakku ambil darah, perawat harus 

tanya-tanya  dulu  identitasnya 

anakku 
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      √  Perawatnya juga harus menjelaskan 

lebih detail lagi efek sampingnya 

biar orang tua tenang. Biar sekecil 

apapun itu efeknya, kasitau saja 

 

 

 

Petugas Kesehatan 

harus Menjelaskan 

secara Detail 

terkait Tindakan 

yang akan 

Dilakukan 

 

       √ Kedepannya harus lebih dijelaskan 

lagi semuanya mulai dari tahapan- 

tahapannya, obat-obatnya semua 

 √       Petugas kesehatan lebih bisa 

menjelaskan secara detail 

pengobatan kemoterapi ini seperti 

apa karena kan tidak semua orang 

tua langsung paham 

 


